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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
melalui penggunaan metode edutainment pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh  sebanyak 11 orang. Peneliti 
menggunakan teknik komunikasi langsung, teknik observasi langsung, dan teknik 
dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan pada siklus ke II dalam aspek 
ucapan, tampak adanya peningkatan dari siklus I yang mencapai rata-rata 62,73% 
menjadi 72,73%. Peningkatan kemampuan intonasi terlihat dari pencapaian pada 
siklus I sebesar 65,45% meningkat menjadi 71,82%. Sementara itu, peningkatan 
kemampuan diksi juga terjadi, dari sebesar 63,64% pada siklus I menjadi 70,91% 
pada siklus II. Sedangkan pada aspek kelancaran, dari 64,55% pada siklus I 
meningkat menjadi 75,45%. Dari keempat aspek tersebut, maka secara umum 
rata-rata kemampuan berbicara siswa dari sebesar 64,09% pada siklus I meningkat 
menjadi 72,73% pada siklus II. 
 
Kata Kunci: kemampuan berbicara, hasil belajar, metode edutainment,  
 
Abstract: This study aims to improve speaking skills through the use of 
edutainment method in grade IV Elementary School 10 Sungai Pinyuh. The 
method used is descriptive method to form action research. Class IV students 
study the subject Elementary School 10 Sungai Pinyuh as many as 11 people. 
Researchers using the technique of direct communication, direct observation 
techniques, and documentary techniques. Data collection tool used in this study is 
the observation sheet. The results showed in the second cycle to the aspects of 
speech, it appears an increase from the first cycle at an average of 62.73% to 
72.73%. Increased capability of achieving the intonation seen in the first cycle of 
65.45% increased to 71.82%. Meanwhile, an increase in the ability of diction also 
occur, at 63.64% of the first cycle to 70.91% in the second cycle. While on the 
smooth aspect, from 64.55 % in the first cycle increased to 75.45%. From four 
aspects, the general average of the students' speaking ability by 64.09% in the first 
cycle increased to 72.73% in the second cycle. . 
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ahasa Indonesia memiliki sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam B 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
siswa mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan 
gagasan, dan perasaan, serta berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan 
bahasa tersebut. Selain itu, dengan kemampuan bahasa, seseorang dapat 
menentukan dan menggunakan kemampuan analisa dan imajinasi yang ada dalam 
dirinya. Kemampuan berbahasa yang menyangkut tentang komunikasi adalah 
kemampuan berbicara. Pada hakikatnya, berbicara merupakan kegiatan utama 
yang dilakukan oleh manusia. Setelah pada awal proses pemerolehan bahasa, 
manusia menyimak setiap ujaran yang didengarnya, maka selanjutnya ujaran itu 
akan diproses dalam alat pemerolehan bahasa (Language Acquisition Device), 
yang selanjutnya akan dikeluarkan dalam bentuk perkataan. Tidak bisa kita 
pungkiri bahwa separuh dari hidup manusia dihabiskan untuk berbicara. 
Pentingnya kemampuan berbicara dalam kehidupan manusia mungkin 
diperlukan suatu kegiatan ataupun pembelajaran yang berfungsi untuk mengasah 
kemampuan berbicara manusia. Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi 
dalam KTSP, merupakan wadah yang sangat tepat untuk melatih kemampuan 
berbicara siswa. Siswa dapat menggali segala potensi yang ada pada dirinya 
melalui berbagai kegiatan berbicara yang dapat bermanfaat baginya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Standar kompetensi dalam standar isi KTSP menyatakan bahwa 
pembelajaran bahasa diarahkan untuk membantu siswa mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imaginatif yang ada 
dalam dirinya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis (Depdiknas, 2006).  
Salah satu aspek kemampuan berbahasa yang sangat penting peranannya 
dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan 
berbudaya adalah kemampuan berbicara. Dengan menguasai kemampuan 
berbicara, siswa akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara 
cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang berbicara. 
Masalah kemampuan berbicara tersebut juga terjadi pada siswa kelas  IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh. Berdasar pada studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti, diperoleh gambaran: (1) belum efektifnya pembelajaran 
berbicara yang dilaksanakan di kelas, dalam pembelajaran berbicara di kelas, 
siswa diminta untuk membaca sebuah bacaan. Selanjutnya, mereka diminta untuk 
mengungkapkan isi bacaan itu secara lisan di kelas, (2) pelaksanaan pembelajaran 
yang masih terikat dengan penggunaan strategi konvensional dalam pembelajaran 
berbicara, (3) aktivitas tukar pendapat siswa belum tampak untuk saling 
berinteraksi dalam pembelajaran, ditambah kurangnya keinginan siswa yang 
berkemampuan rendah bertanya kepada siswa yang berkemampuan tinggi, (4) ada 
kesan siswa menganggap pembelajaran berbicara merupakan suatu beban dan 
siswa terlihat kurang semangat dalam belajar bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara pada siswa dengan menggunakan metode edutainment. 
Permasalahan yang dihadapi sehingga peneliti memilih metode tersebut adalah 
karena kemampuan berbicara siswa di kelas IV SDN 10 Sungai Pinyuh masih 
tergolong  rendah. Rendahnya kemampuan berbicara akan berdampak pada 
penguasaan materi pelajaran lainnya. 
Berbicara merupakan suatu kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan. Berbicara adalah suatu alat untuk 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak (Tarigan, 2008:16-17). 
Arsjad dan Mukti U.S (1991:17) memberikan pengertian bahwa 
kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut Nurgiyantoro (2001:276) berbicara 
adalah aktivitas berbahasa kedua dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa 
yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi bahasa yang 
didengarkan itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu 
untuk berbicara. 
Kemampuan berbicara adalah salah satu kemampuan berbahasa  dalam 
bentuk lisan. Kemampuan ini melatih siswa untuk mengeluarkan ide/pendapat 
melalui alat ucapnya. H.G.Tarigan (Resmini, Novi dkk, 2006: 18) mengemukakan 
bahwa berbicara adalah “Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, 
dan perasaan”. 
           Bentuk-bentuk kemampuan berbicara menurut Tarigan (2008:24-25) secara 
garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu berbicara di muka umum (public 
speaking) dan berbicara pada konferensi. Berbicara di muka umum (public 
speaking) mencakup empat jenis: (a) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat 
memberitahukan atau melaporkan atau yang bersifat informatis (informative 
speaking); (b) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaaan atau 
persahabatan (friendship speaking); (c) berbicara dalam situasi-situasi yang 
bersifat membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (persuasive speaking); 
(d) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan tenang dan 
hati-hati (deliberative speaking). 
Berbicara pada konferensi (conference speaking) dibedakan menjadi tiga 
yaitu diskusi kelompok (group discussion), prosedur parlementer (parliamentary 
procedure), dan debat. Diskusi kelompok dibedakan menjadi dua, yakni diskusi 
kelompok tidak resmi (informal) dan diskusi kelompok resmi (formal). Kemudian, 
debat dapat dibedakan menjadi debat kompetitif, debat parlementer, debat 
proposal, serta debat Lincoln-Douglas. 
Menurut Hartono sebagaimana dikutip dari digilib.ump.ac.id/jhptump-a-
sugriyani-537-2-babii, kemampuan berbicara dibagi berdasarkan jumlah 
partisipan, cara pelaksanaan, lawan berbicara, maksud dan tujuan berbicara, dan 
tingkat keformalannya. Kemampuan berbicara berdasarkan jumlah partisipan atau 
jumlah lawan bicara, dapat dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu: (a) 
berbicara perorangan dan (b) berbicara kelompok. 
Bentuk keterampilan berbicara berdasarkan cara pelaksanaannya, dapat 
dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu: berbicara secara langsung dan 
berbicara secara tidak langsung. Menurut Hartono berdasarkan lawan bicara, 
keterampilan berbicara dapat dibedakan menjadi empat bentuk, yaitu: (a) satu 
lawan satu, (b) satu lawan banyak, (c) banyak lawan satu, dan (d) banyak lawan 
banyak.  
Kemampuan berbicara berdasarkan maksud atau tujuan berbicara, dapat 
dikelompokkan menjadi sembilan bentuk, yaitu: (a) Memberi perintah atau 
instruksi, (b) memberi nasehat, (c) memberi saran, (d) berpidato, (e) mengajar 
atau member ceramah, (f) berapat, (g) berunding, (h) pertemuan, (i) 
menginterview. Berdasarkan tingkat keformalannya, keterampilan berbicara dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu: (a) berbicara formal, (b) berbicara 
semi formal dan (c) berbicara informal. 
Menurut Tarigan (2008:16-17) tujuan utama berbicara adalah untuk 
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, sebaiknya sang 
pembicara memahami segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Dia harus 
mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya dan harus 
mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik 
secara umum maupun perorangan.  
Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, yaitu (a) 
memberitahukan dan melaporkan (to inform), (b) menjamu dan menghibur (to 
entertain), (c) membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade). 
Menurut Keraf (2001:320) tujuan yang akan dicapai dari berbicara, yaitu; 
(1)memberikan dorongan, tujuan berbicara yang bersifat mendorong dimaksudkan 
bahwa pembicara berusaha memberikan semangat, membangkitkan gairah atau 
menekankan perasaan yang kurang baik serta menunjukkan rasa hormat dan 
pengabdian. Reaksi yang diharapkan dari pendengar yaitu menumbuhkan ilham 
atau inspirasi, dan membakar semangat atau emosi pendengar. (2) menanamkan 
keyakinan, tujuan berbicara yang berusaha untuk mempengaruhi keyakinan atau 
sikap mental atau intelektual para pendengar merupakan tujuan berbicara yang 
bersifat meyakinkan atau mempengaruhi. Alat yang tepat dan penting untuk 
tujuan ini adalah bentuk argumentasi.(3) bertindak atau berbuat, 
menginformasikan atau memberitahukan dan memberi kesenangan, tujuan 
berbicara agar pendengar berbuat atau bertindak adalah untuk memunculkan 
reaksi kepada pendengar agar melakukan suatu tindakan atau perbuatan. Awalnya 
pembicara menanamkan suatu keyakinan kepada pendengar dengan cara 
memantapkan pikiran yang ada atau mengubah keyakinan pendengar agar sesuai 
dengan keyakinan pembicara. Tahap selanjutnya pembicara berusaha 
membangkitkan emosi pendengar. Tindakan atau perbuatan muncul setelah 
adanya keyakinan dan bangkitnya emosi pendengar. (4) Memberitahukan, tujuan 
berbicara untuk memberitahukan atau menginformasikan dimaksudkan agar 
pendengar mengerti tentang suatu hal, untuk memperluas bidang pengetahuan 
yang belum pernah diketahui. (5) Menyenangkan, berbicara untuk menyenangkan 
atau menggembirakan maksudnya pembicara berusaha membangkitkan suasana 
menghibur dan munculnya keceriaan pada suatu pertemuan. Semua orang 
memiliki kemampuan berbicara, kecuali mereka yang menderita cacat tuna wicara. 
Akan tetapi, jika seseorang dituntut untuk berbicara didepan umum dengan situasi 
yang formal, mereka mengalami kesulitan.  
Beberapa faktor yang menjadi penunjang kemampuan seseorang dalam 
berbicara tersebut sebagaimana dikutip dari http: //unhaki.blogspot.com/2011/05/2. 
html di antaranya adalah: (a) Ketepatan pengucapan, Seorang pembicara harus 
membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan 
bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat mengalihkan perhatian pendengar. Sudah 
tentu pola ucapan dan artikulasi yang digunakan tidak sama. Masing-masing 
mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang dipakai berubah-ubah sesuai 
dengan pokok pembicaraan, perasaan, dan sasaran. Akan tetapi, kalau perbedaan 
atau perubahan itu terlalu mencolok, sehingga menjadi suatu penyimpangan, 
maka keefektifan komunikasi akan terganggu.(b) Ketepatan Intonasi, kesesuaian 
intonasi merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang 
merupakan faktor penentu. Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, 
dengan penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, akan 
menyebabkan masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaian datar 
saja, dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan dan keefektifan berbicara 
tentu berkurang. (c) Pilihan kata (Diksi), Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan 
bervariasi. Jelas maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi 
sasaran. Pendengar akan lebih terangsang dan akan lebih paham, kalau kata-kata 
yang digunakan sudah kata-kata yang sudah dikenal oleh pendengar. Misalnya, 
kata-kata populer tentu akan lebih efektif daripada kata-kata yang muluk-muluk, 
dan kata-kata yang berasal dari bahasa asing. Kata-kata yang belum dikenal 
memang membangkitkan rasa ingin tahu, namun akan menghambat kelancaran 
komunikasi. Selain itu, hendaknya dipilih kata-kata yang konkret sehingga mudah 
dipahami pendengar. Kata-kata konkret menunjukkan aktivitas akan lebih mudah 
dipahami pembicara. Namun, pilihan kata itu tentu harus kita sesuiakan dengan 
pokok pembicaraan dan dengan siapa berbicara. (d) Kelancaran, seorang 
pembicara yang lancar berbicara memudahkan pendengar menangkap isi 
pembicaraannya. Seringkali kita dengar pembicara berbicara terputus-putus, 
bahkan antara bagian-bagian yang terputus itu diselipkan bubyi-bunyi tertentu 
yang sangat mengganggu penangkapan pendengar, misalnya menyelipkan bunyi 
ee, oo, aa, dan sebagainya. Sebaliknya pembicara yang terlalu cepat berbicara juga 
menyulitkan pendengar menangkap pokok pembicaraannya. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pemilihan metode ini 
disebabkan bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang menjadi 
tujuan penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Selanjutnya, menurut 
Sugiyono (2009: 5) metode penelitian yang dipergunakan itu tergantung pada 
tujuan maupun tingkat kealamiahan tempat penelitian.  
Dalam penelitian ini bentuk penelitian yang dipilih adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Wardhani, I. (2007: 1.4) “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 
hasil belajar siswa menjadi meningkat”. Sementara itu, Arikunto, dkk (2092: 3) 
menyatakan, “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. 
           Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas, 
tepatnya di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh karena berkaitan 
dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Subjek penelitian 
ini terdiri dari siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh  sebanyak 
11 orang serta guru kelas. Penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung, teknik observasi langsung, dan teknik dokumenter.  
Alat pengumpul data yang digunakan untuk memperoleh informasi pada 
penelitian ini adalah lembar observasi yang menjadi alat utama dalam 
mengumpulkan informasi serta rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai 
penunjang lembar observasi untuk lebih memperkuat informasi yang akan 
diperoleh. 
Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa analisis data dalam 
penelitian ini dimulai dengan menyeleksi atau memilah-milah data yang 
diperlukan. Setelah semua data terseleksi, data tersebut dideksripsikan dan 
disajikan dalam bentuk tabel. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan. 
Analisis data untuk sub masalah 1 dan sub masalah 2 dianalisis dengan rumus 
persentase menurut Anas Sudijono (2008: 43), yakni: 
 P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
       P = Angka persentase 
       f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
       N = Jumlah individu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
melalui penggunaan metode edutainment pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Sungai Pinyuh. Subjek penelitian siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
10 Sungai Pinyuh  yang berjumlah 11 orang. 
Hasil penelitian menunjukan dalam perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru mengalami peningkatan jika pada siklus I nilai rata-rata 
hanya mencapai 2,85 maka pada siklus II ini nilai rata-ratanya mencapai 3,71 
katagori baik, kemampuan melaksanakan pembelajaran pada siklus I mencapai 
nilai rata-rata 2,72. setelah dilaksanakan siklus II maka nilai rata-rata yang 
diperoleh mencapai 3,66 katagori baik, dan kemampuan berbicara siswa dari 
sebesar 64,09% pada siklus I meningkat menjadi 72,73% pada siklus II. 
Dengan demikian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran pada 
siklus II terjadi peningkatan sehingga guru dan kolaborator sepakat untuk 
melakukan  tindakan hanya sampai pada siklus II. 
 
 
 
Pembahasan  
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I secara umum 
sudah baik. Hal ini terlihat dari skor rata-rata yang diperoleh sebesar 2,67 dan 
pada siklus ke II kemampuan guru merencanakan pembelajaran juga sudah baik 
sekali, dengan skor rata-rata mencapai 3,67. Dalam hal pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, secara umum diperoleh skor rata-rata sebesar 2,75 
dan termasuk dalam kategori baik, dan pada siklus II diperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Pemilihan sumber belajar 
dan media pembelajaran pada siklus I umumnya sudah termasuk baik, dengan 
skor rata-rata mencapai 2,67 dan pada siklus II pemilihan sumber belajar dan 
media pembelajaran umumnya sudah termasuk sangat baik, dengan skor rata-rata 
mencapai 4,00. Kegiatan pembelajaran pada siklus I dengan nilai rata-rata 
mencapai 3,50 dan termasuk dalam kategori baik dan kegiatan pembelajaran pada 
siklus II dengan nilai rata-rata mencapai 3,83 dan termasuk dalam kategori baik 
sekali. Aspek terakhir, yakni penilaian hasil belajar dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini secara umum juga sudah termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata mencapai 2,67 dan penilaian hasil belajar dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini secara umum juga sudah 
termasuk dalam kategori baik sekali dengan skor rata-rata mencapai 3,33. Berikut 
deskripsi data di atas tergambar dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
 
No 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran   
Kejelasan rumusan 3 4 
Kelengkapan cakupan rumusan 2 3 
Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Rata-rata skor A 2,67 3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
  
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
Kesesuaian dengan karakteristik siswa 3 4 
Keruntutan dan sistematika materi 3 4 
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 2 3 
Rata-rata skor B 2,75 3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
  
Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
2 4 
Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan materi pembelajaran 
3 4 
Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik siswa 
3 4 
Rata-rata skor C 2,67 4,00 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran   
Sebelum pembelajaran dimulai, buat 
terlebih dahulu undian yang berisi pesan. 
Tuliskan kalimat-kalimat di atas kertas, 
kemudian gulung dan dimasukkan ke 
dalam kaleng. 
4 4 
Bagilah kelas menjadi 4 kelompok besar. 4 4 
Berilah perintah pada setiap kelompok 
untuk berbaris. 
4 4 
Berikan aturan main 3 3 
Memberikan aba-aba untuk memulai 
permainan. 
3 4 
Permainan diulangi selama 3 – 5 kali. 3 4 
Rata-rata skor D 3,50 3,83 
E Penilaian Hasil Belajar   
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
2 3 
Kejelasan prosedur penilaian 3 4 
Kelengkapan instrument 3 3 
Rata-rata skor E 2,67 3,33 
Skor Total A + B + C + D + E 14,26 18,58 
Skor rata-rata  2,85 3,71 
Kategori Baik 
Baik 
Sekali 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran berupa pra pembelajaran 
pada siklus I secara umum sudah baik dengan skor rata-rata sebesar 2,50. 
Sementara itu, dalam siklus II pada aspek pra pembelajaran, skor rata-rata dalam 
aspek ini mencapai skor maksimal, yakni 4. Pada aspek membuka pelajaran, skor 
yang diperoleh pada siklus I mencapai skor rata-rata sebesar 3,00 dan termasuk 
dalam kategori baik, aspek membuka pelajaran pada siklus II skor yang diperoleh 
mencapai skor yang baik sekali, yakni 3,50.  Dalam kegiatan inti pembelajaran 
pada siklus I skor rata-rata yang dicapai telah mencapai angka 3,00 dan termasuk 
kategori baik sedangkan kegiatan inti pembelajaran pada siklus II skor rata-rata 
yang dicapai telah mencapai angka 3,83 dan termasuk kategori baik sekali. Dalam 
kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata yang dicapai telah mencapai angka 3,00 
dan termasuk kategori baik. Pelaksanaan penutupan pembelajaran pada siklus I 
mencapai skor rata-rata sebesar 2,33 dan termasuk dalam kategori cukup baik. 
Pelaksanaan penutupan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 3,33 dan 
termasuk dalam kategori baik. Deskripsi data di atas tergambar dalam tabel 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang diamati 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
I Pra Pembelajaran   
 Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran 
2 4 
 Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
 Rata-rata skor I 2,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran   
 Melakukan apersepsi 3 3 
 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai dan rencana kegiatan 
3 4 
 Rata-rata skor II 3,00 3,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 Sebelum pembelajaran dimulai, buat terlebih 
dahulu undian yang berisi pesan. Tuliskan 
kalimat-kalimat di atas kertas, kemudian 
gulung dan dimasukkan ke dalam kaleng. 
 
3 
4 
 Bagilah kelas menjadi 4 kelompok besar. 3 3 
 Berilah perintah pada setiap kelompok untuk 
berbaris. 
3 4 
 Berikan aturan main 3 4 
 Memberikan aba-aba untuk memulai 
permainan. 
3 4 
 Permainan diulangi selama 3 – 5 kali. 3 4 
 Rata-rata skor III 3,00 3,83 
IV Penutup   
 Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
2 3 
 Menyusun rangkuman dengan melibatkan 
siswa 
3 4 
 Melaksanakan tindak lanjut 2 3 
 Rata-rata skor IV 2,33 3,33 
 Skor total ( I + II + III + IV) 10,87 14,66 
 Rata-rata  2,72 3,66 
 
Kemampuan berbicara siswa tampak cukup baik. Pada siklus I aspek 
ucapan memperoleh rata-rata persentase sebesar 62,73% pada siklus I dan siklus 
II 72,73%. Aspek intonasi memperoleh rata-rata persentase sebesar 65,45% 
meningkat menjadi 71,82%. Aspek diksi memperoleh rata-rata persentase sebesar 
63,64% dan siklus II menjadi 70,91%. Aspek lancar memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 64,55% pada siklus I meningkat menjadi 75,45% pada siklus II 
Dari keempat aspek tersebut, maka secara umum rata-rata kemampuan berbicara 
siswa dari sebesar 64,09% pada siklus I meningkat menjadi 72,73% pada siklus II. 
Sedangkan peningkatan kemampuan berbicara rata-rata setiap siswa pada setiap 
siklus tergambar dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 3 
Kemampuan Berbicara Siswa 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II 
1 Aswandi 5,75 7,5 
2 Hardianti Dewi S. 7,25 7,75 
3 Nurindah Putri S. 5,5 7 
4 Putri Sri Mulyani 7,5 7,5 
5 Syahrul Alam 6,75 7 
6 Sutiha 5,25 7 
7 Maulisa 5,75 6,75 
8 Khafi Fahruansyah 7,25 7,25 
9 Faridatul Amirah 5,5 6,75 
10 M. Farizal 7 7,75 
11 Rizal Apriansyah 7 7,75 
  Jumlah 70,5 80 
  Persentase 64,09 72,73 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap kemampuan berbicara dengan menggunakan 
metode edutainment pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh. 
Peneliti dapat menarik suatu simpulan bahwa terdapat peningkatan di antara nya 
sebagai berikut: (1) kemampuan guru merancang pembelajaran dengan 
menggunakan metode edutainment untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Pinyuh meningkat dari skor 
2,85 dengan kategori baik menjadi 3,71 dengan skor baik sekali, (2) Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode edutainment 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Sungai Pinyuh meningkat dari skor 2,72 dengan kategori baik menjadi 
3,66 dengan skor baik sekali, (3) Peningkatan kemampuan berbicara melalui 
penggunaan metode edutainment  pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 
Sungai Pinyuh dari 64,09 pada siklus I menjadi 72,73 pada siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan saran-
saran yang bermanfaat bagi peneliti, guru dan sekolah sebagai berikut: (1) 
Sebaiknya metode edutainment dapat menjadi salah satu model pembelajaran  
yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar, (2) Untuk lebih mendukung penggunaan metode edutainment  dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sebaiknya guru terlebih dahulu mempersiapkan 
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penggunaan model pembelajaran 
tersebut. 
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